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Abstrak: Graha Phone Service sebuah perusahaan ritel yang bergerak dalam penjualan dan perbaikan ponsel, yang saat ini 

menghadapi tantangan dalam manajemen stok dan distribusi suku cadang. Masalah utama termasuk inefisiensi pengendalian 

inventaris, distribusi yang tidak teratur, dan kurangnya integrasi informasi antara toko dan pemasok. Untuk mengatasi 

masalah ini, penerapan sistem Manajemen Rantai Pasokan (SCM) berbasis web menjadi suatu keharusan. Sistem ini 

dirancang untuk meningkatkan manajemen arus barang dan informasi antara pemasok dan konsumen, serta 

mengintegrasikan stok toko dengan manajemen inventaris pemasok secara real-time. Dalam pengembangan sistem ini, 

penggunaan Laravel, sebuah framework PHP yang terkenal, diharapkan dapat mempercepat proses pengembangan dan 

meningkatkan efisiensi sistem. Dengan fitur-fitur seperti Eloquent ORM dan keamanan yang kuat, Laravel akan mendukung 

pembangunan aplikasi yang responsif dan mudah dikelola. Proses pengujian menunjukkan bahwa persentase pengujian 

blackbox keseluruhan mencapai 100%, menandakan bahwa semua fitur telah diuji dan berfungsi sesuai dengan harapan, 

serta memenuhi semua persyaratan fungsional yang ditetapkan. Studi ini bertujuan untuk menciptakan sistem SCM yang 

tidak hanya menyederhanakan proses bisnis tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengiriman layanan yang 

lebih cepat dan efisien. Dengan penerapan teknologi yang tepat, Graha Phone Service berupaya mengoptimalkan operasi 

rantai pasokan dan memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan dan mitra bisnisnya. 

 

Kata Kunci---Manajemen Rantai Pasokan, Laravel, Inventaris, Integrasi Data, Efisiensi 

 

Abstract: Graha Phone Service is a retail company engaged in the sales and repair of mobile phones, currently facing 

challenges in inventory management and spare parts distribution. The main issues include inefficiencies in inventory 

control, irregular distribution processes, and a lack of information integration between the store and its suppliers. To 

address these problems, the implementation of a web-based Supply Chain Management (SCM) system is essential. This 

system is designed to enhance the management of goods and information flow between suppliers and consumers, as well as 

to integrate store stock with supplier inventory management in real-time. In developing this system, the use of Laravel, a 

popular PHP framework, is expected to accelerate the development process and improve system efficiency. With features 

such as Eloquent ORM and robust security, Laravel will support the creation of a responsive and easily manageable 

application. The testing process shows that the overall blackbox testing percentage reaches 100%, indicating that all 

features have been tested and function as expected, and meet all specified functional requirements. This study aims to create 

an SCM system that not only simplifies business processes but also enhances customer satisfaction through faster and more 

efficient service delivery. By adopting the right technology, Graha Phone Service seeks to optimize supply chain operations 

and provide the best experience for its customers and business partners. 
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 PENDAHULUAN I.

iera digital dan globalisasi yang terus berkembang, manajemen stok dan distribusi menjadi hal 

penting bagi bisnis di bidang penjualan dan reparasi handphone, seperti yang dilakukan oleh 

Toko Graha Phone Service. Dengan tingginya permintaan untuk reparasi dan penggantian suku 

cadang handphone, toko ini menghadapi tantangan dalam mengelola stok secara efisien serta 

mendistribusikan spare part tepat waktu. Pengelolaan yang kurang efektif dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja operasional dan kepuasan pelanggan [1]. Toko Graha Phone Service merupakan usaha 

yang fokus pada penjualan dan reparasi perangkat handphone. Seperti bisnis lain dalam industri ini, 

mereka dihadapkan pada masalah-masalah terkait pengelolaan stok dan distribusi spare part. Salah satu 

masalah yang sering muncul adalah kurang optimalnya pengelolaan stok. Jika stok tidak dikelola 

dengan baik, dua risiko utama yang dihadapi adalah terjadinya kelebihan atau kekurangan stok, yang 

keduanya bisa berdampak buruk pada kelangsungan bisnis. 

IMPLEMENTASI SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 

PADA GRAHA PHONE SERVICE BERBASIS WEB 
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Kelebihan stok terjadi ketika toko menyimpan lebih banyak barang daripada yang diperlukan, 

yang dapat mengakibatkan meningkatnya biaya penyimpanan dan risiko penurunan nilai barang. 

Sebaliknya, kekurangan stok terjadi ketika persediaan barang tidak mencukupi untuk memenuhi 

permintaan pelanggan, yang dapat mengakibatkan hilangnya peluang penjualan dan menurunkan 

kepuasan pelanggan [2]. Selain itu, distribusi spare part yang tidak terkoordinasi dengan baik juga 

menjadi masalah besar bagi Toko Graha Phone Service. Distribusi yang tidak efisien dapat 

memperlambat waktu pengiriman suku cadang kepada pelanggan, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan penundaan dalam reparasi perangkat handphone. Ini dapat berdampak negatif pada 

reputasi toko dan kepuasan pelanggan, yang semakin penting di era digital di mana ulasan dan penilaian 

pelanggan dapat dengan cepat mempengaruhi citra bisnis . [3] 

Salah satu aspek penting lainnya adalah aliran informasi antara Toko Graha Phone Service dan 

Supplier. Informasi yang tidak optimal mengenai barang yang tersedia dan yang sedang dalam 

perjalanan antara toko dan Supplier dapat menyebabkan lambatnya respon terhadap situasi stok yang 

kritis. Misalnya, jika suatu barang habis atau mencapai kondisi stok minimum, keterlambatan dalam 

pengadaan ulang dapat mengakibatkan toko tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. 

Hal ini menegaskan perlunya metode yang efektif untuk mengelola persediaan barang serta membangun 

komunikasi yang baik antara Toko Graha Phone Service dan Supplier. [4] 

Kemajuan teknologi informasi menawarkan peluang bagi Toko Graha Phone Service untuk 

mengatasi masalah-masalah ini melalui penerapan Supply Chain Management (SCM) berbasis web. 

SCM adalah proses pengelolaan aliran barang, informasi, dan jasa dari pemasok ke produsen, 

distributor, pengecer, dan akhirnya ke konsumen. Perencanaan dan koordinasi menyeluruh dari seluruh 

aktivitas dalam Supply Chain Management (SCM) bertujuan untuk mencapai pelayanan optimal kepada 

pelanggan, sekaligus memastikan efisiensi biaya.. Dengan pengelolaan yang tepat, bisnis dapat 

memastikan bahwa barang dan layanan tersedia tepat waktu dan sesuai kebutuhan, sehingga 

meningkatkan kepuasan pelanggan, sekaligus menjaga pengeluaran tetap rendah. Manajemen yang 

efektif dalam rantai pasokan memungkinkan bisnis untuk lebih responsif terhadap permintaan pasar, 

mengurangi pemborosan, dan memperbaiki aliran barang dari pemasok hingga ke tangan pelanggan [5]. 

Implementasi SCM berbasis web memungkinkan toko untuk mengelola spare part handphone secara 

digital, yang memungkinkan pengelolaan penyimpanan spare part secara sistematis dan memudahkan 

pengguna dalam mencari stok barang. [6] 

 TINJAUAN PUSTAKA II.

A. Supply Chain Management 

Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management) adalah sebuah pendekatan yang 

menyeluruh dengan tujuan untuk mengelola aliran produk, informasi, dan keuangan secara terintegrasi 

[6]. Proses ini melibatkan berbagai pihak yang terlibat dalam seluruh tahapan rantai pasokan, mulai dari 

pemasok, pabrik, jaringan distribusi, layanan logistik, hingga konsumen. Dengan menerapkan SCM 

yang efektif dan didukung oleh teknologi informasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses 

bisnis, menghemat waktu, serta mengoptimalkan sistem persediaan. Di sisi lain, tujuannya adalah untuk 

meminimalkan biaya secara keseluruhan seperti biaya pemesanan, penyimpanan, transportasi [5]. 

B. Stok 

Inventaris atau yang biasa disebut stok, mencakup barang-barang yang disimpan perusahaan 

untuk dijual di masa mendatang. Dalam ranah bisnis dan manajemen rantai pasokan, stok menandakan 

kuantitas barang, bahan, atau produk yang disimpan organisasi untuk memenuhi permintaan konsumen 

atau untuk memfasilitasi proses produksinya. [7] 
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C. Distribusi 

Distribusi merupakan komponen penting dari kegiatan pemasaran yang dirancang untuk 

memperlancar pergerakan produk dari produsen ke konsumen. Dalam konteks ini, fungsi utama 

distribusi adalah untuk menghasilkan nilai guna dan memfasilitasi pemindahan kepemilikan barang. 

Sebagai salah satu kegiatan ekonomi fundamental, di samping produksi dan konsumsi, distribusi 

memainkan peran penting dalam kerangka ekonomi. Dalam bidang ekonomi Islam, eksplorasi distribusi 

secara konsisten telah menjadi subjek yang menarik, karena tidak hanya mencakup dimensi ekonomi 

tetapi juga menyelidiki pertimbangan sosial dan politik. [6]  

D. Sparepart handphone 

Suku cadang, atau sparepart, merupakan komponen yang berfungsi sebagai pengganti atau 

cadangan untuk memperbaiki atau menggantikan bagian yang mengalami kerusakan pada suatu 

perangkat. Saat suatu perangkat mengalami kerusakan, pengguna dapat menggunakan suku cadang 

tersebut guna memulihkan fungsionalitas perangkat ke kondisi semula. Selain berperan dalam 

melakukan dan menerima panggilan telepon, ponsel juga umumnya dilengkapi dengan fitur pengiriman 

dan penerimaan pesan singkat (short message service), SMS. [8] 

E. Website 

Website merupakan kompilasi halaman yang menyajikan beragam bentuk informasi, termasuk 

teks, gambar, animasi, dan audio. Halaman-halaman ini dapat diklasifikasikan sebagai statis atau 

dinamis, dan saling terhubung untuk memfasilitasi pengalaman yang mudah diakses dan dipahami oleh 

pengguna [9]. Biasanya, situs web dihosting di server dan dapat diakses melalui Internet. Situs web 

disebut statis jika kontennya tetap, jarang mengalami modifikasi, dengan informasi yang disebarkan 

secara searah dari pemilik situs web ke audiens. Sebaliknya, situs web dicirikan sebagai dinamis jika 

kontennya diperbarui secara berkala dan menyediakan peluang untuk interaksi dua arah antara pemilik 

situs web dan penggunanya.[10] 

F. UML 

Unified Mo Unified Modeling Language (UML) berfungsi sebagai kerangka kerja pemodelan 

standar yang digunakan dalam bidang pengembangan perangkat lunak untuk menghasilkan cetak biru 

sistem yang komprehensif. UML memfasilitasi visualisasi, spesifikasi, konstruksi, dan dokumentasi 

berbagai elemen dalam sistem perangkat lunak [11]. Tujuan utama Unified Modeling Language (UML) 

adalah untuk memfasilitasi deskripsi dan desain sistem perangkat lunak, dengan penekanan khusus pada 

sistem yang menggunakan paradigma pemrograman berorientasi objek. UML muncul dari sintesis 

berbagai bahasa pemodelan grafis yang menjadi terkenal selama akhir tahun 1980-an dan awal tahun 

1990-an, yang mencerminkan evolusi cepat metodologi berorientasi objek selama periode tersebut. [12] 

G.  RnD (Research And Development 

Metode Research and Development (RnD) adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk atau program baru, serta memperbaiki produk atau program 

yang sudah ada [13]. R&D melibatkan langkah-langkah terstruktur mulai dari identifikasi kebutuhan, 

perancangan produk, hingga pengujian dan evaluasi. Metode ini sering kali digunakan dalam konteks 

pendidikan untuk menciptakan solusi inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti 

pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif. [14] 

H. Laravel 

Laravel adalah framework PHP open-source yang populer untuk pengembangan aplikasi web, 

mengikuti pola arsitektur model-view-controller (MVC). Framework ini menyederhanakan 

pengembangan dengan sintaks elegan dan fitur yang kuat, memungkinkan pengembang untuk 

membangun aplikasi yang aman dan mudah dipelihara. Keunggulan Laravel termasuk mekanisme 

keamanan terintegrasi, pengelolaan kata sandi terhash, perlindungan terhadap SQL injection, serta alat 

untuk otentikasi API, penagihan berlangganan, dan pencarian. Laravel juga mendukung pengembangan 

cepat, mengurangi tugas pengkodean yang berulang, sehingga pengembang dapat fokus pada fitur unik. 

Dengan komunitas aktif dan banyak sumber belajar. [15] 

I. Waterfall 

Metode Waterfall merupakan metode yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara skuensial atau terurut. Model ini umumnya terdiri dari beberapa fase utama, seperti analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Setiap tahap perlu diselesaikan 
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sepenuhnya sebelum beralih ke tahap berikutnya, sehingga pengembang dapat mengidentifikasi dan 

menyelesaikan kesalahan sejak dini sebelum tahap lebih lanjut dimulai. Dalam pengembangan perangkat 

lunak, Waterfall sering digunakan untuk proyek yang memiliki spesifikasi yang jelas dan stabil sejak 

awal. [16] 

  METODE PENELITIAN III.
Studi ini menggunakan metodologi Penelitian dan Pengembangan (R&D), pendekatan sistematis 

yang dirancang untuk melakukan inovasi dan mengevaluasi kemanjuran produk tertentu. Sasaran utama 

metodologi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman manusia, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Aktivitas yang terkait dengan R&D dapat 

sangat bervariasi antar organisasi [17]. Meskipun demikian, terlepas dari perbedaan ini, metode ini telah 

menarik minat dari berbagai disiplin ilmu karena sifatnya yang terstruktur dan telah muncul sebagai 

paradigma standar untuk inovasi. Implementasi penelitian dan pengembangan biasanya melibatkan 

sepuluh langkah berbeda. 

 

  
Gambar 1. Tahapan metode penelitian R&D  

 

Alur penelitian dan pengembangan (R&D) untuk sistem berbasis web dalam Supply Chain 

Management (SCM) diawali dengan identifikasi masalah-masalah utama yang dihadapi pengguna, 

seperti kendala dalam pemantauan stok secara Real Time ketidakefisienan dalam proses pemesanan, 

serta keterbatasan dalam integrasi dengan pemasok. Setelah masalah dan potensi perbaikan dianalisis, 

langkah berikutnya adalah pengumpulan data melalui survei pengguna, wawancara dengan pemangku 

kepentingan, serta analisis kebutuhan operasional untuk memastikan semua aspek kritis termuat dalam 

sistem. Data yang terkumpul ini digunakan untuk merancang prototipe sistem SCM dengan fokus pada 

fitur-fitur utama, seperti pelacakan inventaris secara Real Time manajemen pesanan yang terstruktur, 

dan integrasi otomatis dengan pemasok. 

Desain sistem yang dihasilkan kemudian divalidasi melalui proses Peer Review atau konsultasi 

dengan ahli guna memastikan kecocokan fitur dan fungsi dengan kebutuhan operasional pengguna. 

Setelah proses validasi, sistem diuji melalui tahap uji coba pemakaian, di mana pengguna 

mengoperasikan sistem dalam kondisi operasional nyata untuk mengidentifikasi kelemahan atau area 

yang perlu penyempurnaan, seperti antarmuka pengguna atau kecepatan pemrosesan data. Berdasarkan 

hasil uji coba ini, revisi sistem dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi sesuai kebutuhan operasional. 

Sistem kemudian melewati tahap uji coba produk final guna memastikan seluruh revisi berfungsi 

dengan baik dan memenuhi standar yang ditetapkan. Setelah tahap-tahap ini selesai, sistem SCM 

berbasis web siap untuk diimplementasikan secara penuh, memastikan seluruh fungsi yang dibutuhkan 

telah terpenuhi dan sistem siap mendukung operasional secara efektif. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Waterfall Model, pendekatan yang 

dikenal luas dalam pengembangan perangkat lunak. Model ini dicirikan oleh pelaksanaannya yang 

berurutan dari beberapa fase yang berbeda, yang meliputi analisis, desain, implementasi, dan 

pemeliharaan. Seperti yang dicatat oleh Sommerville, Waterfall Model mengikuti perkembangan linier, 

dimulai dengan fase perencanaan dan berpuncak pada fase pemeliharaan pengembangan sistem. [18] 
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Gambar 2. Tahapan metode pengembangan waterfall 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN IV.
A. Analisis Kebutuhan 

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang dipadukan 

dengan editor teks atau Integrated Development Environment (IDE), seperti Visual Studio Code. Data 

disimpan di server menggunakan basis data MySQL, sementara Application Programming Interface 

(API) dibangun dengan PHP untuk memfasilitasi komunikasi antara server basis data dan aplikasi web. 

Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan inventaris dan 

pendistribusian suku cadang ponsel [19]. Alur kerja operasional dimulai saat pelanggan memesan 

barang. Administrator kemudian memverifikasi ketersediaan stok; jika barang tersedia, pelanggan 

melanjutkan pembayaran. Selanjutnya, administrator mendokumentasikan transaksi dan membuat faktur 

pembelian sebagai bukti transaksi. Jika barang tidak tersedia, administrator menghubungi pemasok 

untuk memesan dan mencatat inventaris yang diterima. Proses ini berakhir saat pelanggan menerima 

barang beserta faktur pembelian. Alur kerja ini menggarisbawahi peran penting administrator dalam 

mengawasi ketersediaan inventaris, memfasilitasi pesanan dari pemasok, dan memelihara catatan 

transaksi. [20]. 

 

 
Gambar 3. Flowmap analsisi sistem berjalan 

 

B. Perancangan Sistem 

Desain sistem ini menggambarkan alur proses layanan dan penjualan yang diusulkan oleh Graha 

Phone Service, yang mencakup empat entitas utama: pelanggan, sistem, administrator, dan pemasok. 

https://10.0.138.129/antivirus.v18i2.3794


ANTIVIRUS: Jurnal Ilmiah Teknik Informatika (p – ISSN: 1978 – 5232; e – ISSN: 2527 – 337X) 

Vol. 18 No. 2 November 2024, pp. 280 – 293 

 

285 

DOI: https://10.35457/antivirus.v18i2.3794  

Arsitekturnya diartikulasikan melalui diagram kasus penggunaan dan diagram kelas, yang secara efektif 

menggambarkan interaksi pengguna dan kebutuhan penyimpanan data. Proses dimulai saat pelanggan 

mengajukan permintaan perbaikan, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam sistem, sehingga pelanggan 

dapat melacak kemajuan perbaikan. Setelah masuk ke sistem, administrator memasukkan informasi 

produk dan pemasok, memesan, dan mencatat data stok ulang. Pemasok kemudian memproses pesanan 

dan mengirimkannya sesuai permintaan. Jika stok tersedia, proses perbaikan berlanjut; sebaliknya, jika 

stok tidak mencukupi, pesanan dibatalkan. Administrator sistem selanjutnya memasukkan data 

perbaikan pelanggan, sehingga perbaikan dapat berlanjut hingga selesai. Setelah perbaikan selesai, 

barang dikembalikan ke pelanggan, dan administrator memperbarui status perbaikan dalam sistem. 

Pelanggan kemudian menyelesaikan pembayaran, setelah itu administrator memperbarui status pesanan 

dan mencatat data yang terkait dengan barang yang keluar. Alur kerja ini menjamin bahwa setiap fase, 

dari inisiasi permintaan hingga penyelesaian perbaikan, didokumentasikan dengan cermat dan 

dikoordinasikan antara pelanggan, administrator, sistem, dan pemasok, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional, keakuratan, dan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. [21] 

 

 
Gambar 4. Flowmap sistem usulan 

 

Use case diagram menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh aktor dalam sebuah sistem yang 

sedang dibangun atau dikembangkan. Diagram use case di bawah ini menampilkan tiga peran aktor, 

yaitu admin, pemasok, dan pelanggan (customer). 
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Gambar 5. Desain use case diagram 

 

Class diagram adalah representasi visual dari struktur sistem yang menunjukkan bagaimana 

kelas-kelas dalam sistem didefinisikan dan diorganisasi. Diagram ini menggambarkan hubungan antar 

kelas, atribut, dan metode yang dimiliki setiap kelas dalam proses pembangunan sistem. Diagram use 

case sistem supply chain management (SCM) berbasis web ini menggambarkan interaksi antara tiga 

aktor utama—admin,suplier, dan customer—dalam menjalankan fungsi-fungsi spesifik di dalam sistem. 

Admin sebagai aktor utama memiliki akses penuh untuk melakukan berbagai fungsi, seperti Login 

untuk masuk ke dalam sistem, Data Barang untuk mengelola informasi barang yang tersedia, Data 

Pelanggan untuk melihat dan mengelola informasi pelanggan, Menambah Data Supplier untuk 

menambahkan informasi pemasok, Data Pesanan untuk mengelola pesanan yang masuk, Stok Barang 

untuk memantau dan mengelola persediaan, Menambah Barang Masuk untuk menambah stok baru, 

Periksa Barang Keluar untuk memantau barang yang keluar, Data Service untuk mengelola data 

layanan, History Pesanan untuk melihat riwayat pemesanan, Cetak Laporan untuk mencetak laporan, 

dan Logout untuk keluar dari sistem. Di sisi lain, suplier memiliki akses untuk melihat Data Barang 

dalam sistem, memantau Stok Barang yang dibutuhkan, dan melihat Data Pesanan yang perlu disuplai. 

Sementara itu, customer memiliki akses terbatas, yaitu hanya dapat menggunakan fitur Lacak 

Pemesanan untuk melacak status pemesanan mereka. Diagram ini secara keseluruhan menunjukkan 

bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan fitur-fitur tertentu dalam sistem SCM berbasis web untuk 

mendukung alur kerja rantai pasok. 
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Gambar 6. Desain class diagram 

 

C. Implementasi 

1.  Implementasi Supply Chain Management 

Implementasi Supply Chain Management (SCM) memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi bisnis. Berikut adalah beberapa tahapan dari 

implementasi SCM pada Toko Graha Phone Service. 
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Gambar 7. Implementasi Supply Chain Management 
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Toko memperbarui sistem manajemen inventarisnya dengan mengurangi jumlah barang yang 

terjual. Proses ini dapat bervariasi berdasarkan sifat barang, skala bisnis, dan metodologi pemesanan 

yang digunakan oleh toko dan pemasok. Perusahaan ritel melakukan penilaian inventaris untuk 

memastikan ketersediaan barang yang diperlukan untuk pesanan, diikuti dengan pembuatan faktur 

layanan. Jika barang tersedia, toko melanjutkan dengan perbaikan atau pemasangan suku cadang yang 

diperlukan. Sebaliknya, jika inventaris habis, toko akan terlebih dahulu mendapatkan suku cadang 

sebelum melanjutkan layanan. Toko menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan pada perangkat pelanggan. Pelanggan menerima barang yang diservis dan 

memeriksanya untuk memastikan barang dalam kondisi memuaskan. Pemasok mengakui penerimaan 

pesanan dan memberikan perkiraan jangka waktu pengiriman, yang penting untuk manajemen 

inventaris toko dan untuk memberi tahu pelanggan mengenai ketersediaan barang. Toko menerbitkan 

perintah pembelian resmi kepada pemasok, yang mencakup perincian lengkap mengenai spesifikasi 

produk, jumlah yang dibutuhkan, harga, dan ketentuan tambahan yang diperlukan untuk pemrosesan 

dan pengiriman suku cadang. Toko melakukan proses seleksi untuk mengidentifikasi pemasok atau 

vendor yang paling sesuai berdasarkan berbagai kriteria, seperti harga, kualitas produk, reputasi 

pemasok, dan keandalan pengiriman. Proses evaluatif ini penting untuk memastikan bahwa barang yang 

dibeli memenuhi standar yang ditetapkan dan dikirimkan tepat waktu sesuai kebutuhan. Pelanggan 

memiliki opsi untuk memesan layanan secara langsung di lokasi ritel fisik, dan pada saat itu sistem akan 

membuat faktur sementara untuk layanan yang diminta. 

 

2. Implementasi Hasil 

a. Tampilan Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai antarmuka awal yang ditemui pengguna saat mengakses situs 

web. Halaman ini merupakan elemen penting dari pengalaman pengguna, yang bertindak sebagai 

gerbang menuju fitur dan konten situs. Desain dan tata letak halaman ini dapat memengaruhi persepsi 

pengguna secara signifikan terhadap fungsionalitas dan keamanan situs web secara keseluruhan. Berikut 

adalah ilustrasi yang menunjukkan berbagai elemen dan fitur yang ada di halaman login. 

 

 
Gambar 8. Tampilan halaman login 

 

b. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard berfungsi sebagai antarmuka pertama yang Anda temui setelah berhasil 

masuk ke sistem. Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran umum tentang informasi dan alat 

penting kepada pengguna secara sekilas. Di bawah ini, Anda akan menemukan gambaran terperinci 

tentang tampilan halaman dasbor, yang menyoroti berbagai fitur dan fungsinya yang meningkatkan 

pengalaman dan aksesibilitas pengguna. 
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Gambar 9. Tampilan halaman dashboard 

 

c. Tampilan Halaman Data Barang 

Di halaman ini, administrator memiliki kemampuan untuk melakukan berbagai tindakan yang 

terkait dengan pengelolaan barang. Tindakan ini meliputi penambahan item baru ke inventaris, 

membuat perubahan atau pembaruan yang diperlukan pada item yang sudah ada, dan menghapus item 

yang tidak lagi diperlukan atau relevan. Fungsionalitas yang komprehensif ini memastikan bahwa 

admin memiliki kendali penuh atas data barang. Di bawah ini, Anda akan menemukan tampilan 

terperinci dari halaman data barang, yang menampilkan berbagai fitur dan opsi yang tersedia untuk 

pengelolaan inventaris yang efisien. 

 

 
Gambar 10. Tampilan halaman data barang 

 

d. Tampilan Halaman Service 

Pada halaman ini, administrator memiliki kemampuan untuk memasukkan dan mengelola data 

pesanan layanan secara efektif. Fungsionalitas ini penting untuk menjaga keakuratan catatan dan 

memastikan bahwa semua transaksi terkait layanan didokumentasikan dengan benar. 

 

 
Gambar 11. Tampilan halaman service 
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e. Tampilan Halaman History Service 

Di halaman ini, administrator memiliki kemampuan untuk mengakses dan meninjau riwayat 

lengkap pesanan layanan, selain dapat memperbarui status layanan ini sesuai kebutuhan. Di bawah ini, 

Anda akan menemukan representasi terperinci dari halaman riwayat pesanan, yang menampilkan 

berbagai fitur dan fungsi yang tersedia bagi admin.:  

 

 
Gambar 12. Tampilan halaman history service 

 

D. Pengujian 

Dalam pengujian Blackbox, sejumlah fitur utama perangkat lunak telah diuji untuk memastikan 

fungsionalitas dan kelancaran operasional. Total terdapat 22 fitur yang diuji, termasuk login untuk 

administrator, dashboard, manajemen data barang, data pelanggan, data pemasok, data pesanan, 

pencatatan barang masuk dan keluar, serta pembuatan pesanan layanan. Selain itu, pengujian juga 

mencakup riwayat layanan, laporan data barang, laporan data supplier, laporan data barang masuk, 

laporan data barang keluar, logout, pelacakan pesanan, login supplier, dashboard supplier, data barang 

supplier, stok barang supplier, pesanan masuk supplier, dan profil supplier. Dengan semua fitur berhasil 

diuji dan berfungsi dengan baik, kita dapat menghitung persentase pengujian dengan menggunakan 

rumus  
 

Persentase Pengujian =
                                     

                  
 x 100% 

 

Dengan memasukkan nilai yang ada, yaitu jumlah fitur yang diuji dan berfungsi adalah 22, serta jumlah 

total fitur juga 22, maka perhitungannya adalah: 

 

Persentase Pengujian =
  

  
 x 100% = 100% 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa persentase pengujian keseluruhan adalah 100%, menandakan bahwa 

semua fitur telah diuji dan berfungsi sesuai dengan harapan, memenuhi semua persyaratan fungsional 

yang ditetapkan. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian dengan Black Box 

No Usecase Tahapan Uji Target Hasil Hasil 

1 Login Admin Memasukkan username dan password pada 

form login 

Dapat masuk ke halaman utama admin 
✓ 

2 Dashboard 

Admin 

Pilih Opsi menu dashboard Dapat menampilan menu dashboard 
✓ 

3 Data Barang 

Admin 

Pilih opsi data barang dari menu, dan 

lanjutkan untuk menambahkan, mengubah, 

atau menghapus informasi item seperlunya. 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

pada tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

4 Data 

Pelanggan 

Pilih Opsi menu data pelanggan kemudian, 

menambah, mengubah, dan menghapus 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

pada tombol yang di Pilih Opsi 
✓ 

https://10.0.138.129/antivirus.v18i2.3794


ANTIVIRUS: Jurnal Ilmiah Teknik Informatika (p – ISSN: 1978 – 5232; e – ISSN: 2527 – 337X) 

Vol. 18 No. 2 November 2024, pp. 280 – 293 

 

291 

DOI: https://10.35457/antivirus.v18i2.3794  

No Usecase Tahapan Uji Target Hasil Hasil 

data pelanggan 

5 Data Supplier Pilih Opsi menu data supplier kemudian, 

menambah, mengubah dan menghapus data 

supplier 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

pada tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

6 Data Pesanan Pilih opsi menu data pesanan, lalu 

lanjutkan untuk memasukkan informasi 

pesanan, mengubah detail pesanan yang 

ada, dan membuat faktur pesanan untuk 

dicetak. 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi 

✓ 

7 Barang 

Masuk 

Pilih Opsi menu data barang masuk 

kemudian, menambah, mengubah dan 

menghapus data barang masuk 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

8 Barang 

Keluar 

Pilih opsi menu untuk data barang keluar 

dan kemudian ubah atau hapus informasi 

barang terkait. 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

9 Service Buat 

Pesanan 

Pilih opsi menu service, diikuti dengan 

submenu untuk membuat pesanan. 

Selanjutnya, masukkan data layanan dan 

berikan informasi terperinci mengenai 

layanan tersebut. 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi 

✓ 

10 History 

Service 

Pilih Opsi menu service lalu sub menu 

history service kemudian, melihat detail 

service, mengubah status service, 

membatalkan service, dan mencetak invoce 

service 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi 

✓ 

11 Laporan Data 

Barang 

Pilih Opsi menu laporan data barang, 

kemudian Pilih Opsi 

icon cetak di sudut kanan atas, lalu Pilih 

Opsi print 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi 
✓ 

12 Laporan Data 

Supplier 

Pilih Opsi menu laporan data supplier, 

kemudian Pilih Opsi icon cetak di sudut 

kanan atas, lalu Pilih Opsi print 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

13 Laporan Data 

Barang 

Masuk 

Pilih Opsi menu laporan data barang 

masuk, kemudian Pilih Opsi icon cetak di 

sudut kanan atas, lalu Pilih Opsi print 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

14 Laporan Data 

Barang 

Keluar 

Pilih Opsi menu laporan data barang keluar 

,kemudian Pilih Opsi icon cetak di sudut 

kanan atas, lalu Pilih Opsi print 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

15 Logout Untuk memulai proses logout, navigasikan 

ke ikon pengguna yang terletak di sudut 

kanan atas antarmuka. Selanjutnya, pilih 

opsi logout dari menu yang muncul dan 

konfirmasikan niat Anda untuk logout. 

Dapat keluar dari sistem 

✓ 

16 Pelanggan 

Lacak 

Pesanan 

Masukkan kode service Dapat menampilkan halaman lacak 

pesanan ✓ 

17 Login 

Supplier 

Memasukkan username dan password pada 

form Login 

Dapat masuk ke halaman utama supplier 
✓ 

18 Dashboard 

Supplier 

Pilih Opsi menu dashboard Dapat menampilan menu dashboard 
✓ 

19 Data Barang 

Supplier 

Pilih Opsi menu data barang kemudian, 

menampilkan data barang 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi 
✓ 

20 Stok Barang 

Supplier 

Pilih Opsi menu stok barang kemudian, 

menambah, mengubah dan menghapus stok 

barang 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

21 Pesanan 

Masuk 

Supplier 

Pilih Opsi menu pesanan masuk kemudian, 

mengubah harga dan memproses pesanan 

serta cetak faktur supplier 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 

22 Profil 

Supplier 

Pilih Opsi menu profil kemudian, 

mengubah akun dan data supplier 

Dapat melaksanakan perintah sesuai 

tombol yang di Pilih Opsi ✓ 
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E. Pemeliharaan 

Maintenance pada sistem informasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

menjaga, memperbaiki, dan meningkatkan sistem informasi setelah sistem tersebut telah 

diimplementasikan. Maintenance ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem tetap berjalan dengan 

baik, sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan dapat mengatasi perubahan kebutuhan bisnis. Berikut 

adalah kegiatan maintenance yang dapat dilakukan: 

1) Perbaikan bug atau error pada sistem. 

2) Backup data secara berkala, sebagai contoh melakukan backup data setiap bulan. 

 KESIMPULAN V.
Implementasi Supply Chain Management (SCM) berbasis web pada Toko Graha Phone Service 

menunjukkan dampak positif yang signifikan berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan. 

Sistem ini meningkatkan efisiensi dan keteraturan dalam proses pemesanan, penerimaan, pengelolaan, 

dan distribusi sparepart. Fitur pemantauan stok secara real-time memungkinkan pengendalian inventaris 

yang lebih baik dengan mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, sehingga memastikan 

ketersediaan sparepart tepat waktu untuk kebutuhan reparasi. Integrasi dengan supplier melalui platform 

web juga mempercepat proses pengadaan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

memperkuat performa bisnis secara keseluruhan. Hasil pengujian mencatat adanya peningkatan akurasi 

dalam pengelolaan stok serta penurunan waktu tunggu pemesanan, yang berdampak positif pada 

kelancaran operasional. Dari 22 fitur utama yang diuji, seluruh fitur berfungsi dengan baik, 

menghasilkan tingkat keberhasilan pengujian sebesar 100%. 

Untuk mengoptimalkan implementasi SCM, terdapat beberapa aspek penting yang perlu 

diperhatikan. Pengembangan fitur pelaporan yang lebih komprehensif akan mendukung manajemen 

dalam membuat keputusan strategis berdasarkan analisis tren penjualan dan performa supplier. Selain 

itu, pelatihan mendalam bagi seluruh pengguna sistem sangat penting untuk mengurangi potensi 

kesalahan operasional sekaligus memaksimalkan pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia. Di sisi lain, 

peningkatan keamanan melalui enkripsi data dan otentikasi multi-faktor harus menjadi prioritas guna 

melindungi informasi sensitif dari potensi ancaman siber. Kolaborasi yang lebih erat dengan supplier 

juga direkomendasikan untuk memastikan pengiriman sparepart yang lebih cepat dan tepat waktu. 

Evaluasi dan penyempurnaan sistem secara berkala akan sangat mendukung relevansi dan efektivitas 

SCM dalam menunjang kebutuhan operasional di masa depan. 
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